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Abstrak  

Kewajiban zakat serta penjelasan tentang hukum bagaimana zakat sudah ditegaskan di dalam Alquran dan Al hadis. 

Zakat merupakan ibadah ritual keagamaan dalam Islam yang memiliki dimensi, baik kepada Allah (habl min Allah) dan 

hubungan dengan sesamanya (habl min alNas) serta salah satu dari rukun Islam yang memiliki status dan fungsi yang 

penting dalam syariat Islam. Demikian pula Zakat merupakan ibadah maliyah ijtima'iyah ( ibadah yang berkaitan dengan 

ekonomi dan kemasyarakatan). Salah satu ibadah dalam Islam yang memiliki keterkaitan dengan dimensi sosial dan 

ekonomi adalah ibadah zakat. Zakat dapat berfungsi sebagai media untuk mengentaskan kemiskinan. Zakat yang dapat 

dijadikan solusi dalam mengatasi masalah tersebut adalah zakat produktif. Pengelolaan zakat produktif merupakan 

fenomena baru dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat. Zakat dikelola agar menghasilkan sesuatu yang terus 

menerus. Artikel ini merupakan upaya untuk mengetahui konsep zakat produktif yang utuh, komprehensif dan tepat ayat 

al quran dan hadisnya.  

 

Kata Kunci: Ayat, Hadis, Zakat Produktif 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam sebenarnya memiliki potensi yang strategis dan sangat layak 

untuk dikembangkan dalam menggerakkan perekonomian negara. BAZNAS merilis potensi zakat nasional pada 2019 

sebesar Rp 233 triliun. Dalam studi terkini, potensi tersebut mengalami koreksi signifikan, naik menjadi Rp 327 triliun. 

Akan tetapi Realisasi penghimpunan seluruh OPZ (BAZNAS dan LAZ) terdaftar yang melaporkan data pada 2020 hanya 

Rp 4,9 triliun. Dengan Ekstrapolasi data, realisasi penghimpunan seluruh OPZ diperkirakan Rp 12,1 triliun. Potensi 

dengan dana sebesar itu tentu bisa sangat bermanfaat untuk mengatasi berbagai masalah kemiskinan dan ketimpangan 

sosial di Indonesia. Permasalahan perekonomian menempati pembahasan yang utama dan pelik di banding permasalahan 

lainnya. Kenapa, karena bagaimanapun, manusia akan saling bersaing dalam mendapatkan makanan dan sumber 

kehidupan lainnya. Karena itu, ekonomi merupakan faktor terpenting terhadap jatuh bangunnya suatu pemerintahan, juga 

menunjukkan akan kadar kesuksesan dan kegagalan perpolitikan yang berperan di negara tersebut, serta merupakan salah 

satu akibat muncul dan padamnya suatu revolusi. Bahkan perbedaan ideologi yang ada di seluruh negara sekarang ini, 

pada awalnya dipicu atas sistem perekonomian.  

Islam bukanlah agama yang membiarkan segala permasalahan hadir tanpa ada batasan. Namun, Islam pun tumbuh dengan 

banyak kepedulian terhadap realitas suatu permasalahan fenomena perekonomian. Zakat yang merupakan rukun Iman 

ketiga dianggap mempunyai peran yang signifikan dalam mengatasi berbagai permasalahan ekonomi seperti 

pengangguran, kemiskinan, beban krisis dan hutang piutang, perekonomian yang buruk serta Harta karun dan penimbunan 

harta. Masalah-masalah diatas bisa diselesaikan dengan sebuah solusi yaitu Zakat, sebagaimana telah diterapkan 

kebijakan tersebut pada zaman Umar bin Abdul Aziz. Yusuf Al Qardhawi mengatakan zakat mempunyai fungsi yang 

multi system, yaitu sebagai sistem ekonomi keuangan, sosial politik, moral dan agama sekaligus. Abu Al Ala Maududi, 

sebagaimana dikutip oleh Yusuf Qardhawi zakat menempati kedudukan yang sangat penting dalam sistem Islam.  

Hakikat yang dikehendaki oleh Islam agar harta itu tidak hanya terpusat pada satu komunitas tertentu dalam masyarakat. 

K.H. Ali Yafi menegaskan zakat sangat penting arti dan kedudukannya dalam penanganan masalah kemiskinan, karena 

zakat merupakan titik sentral dari sistem ajaran Islam dalam penanganan masalah kemiskinan. Penanganan masalah 

kemiskinan secara tuntas tidak dapat diwujudkan dengan Langkah setengah-tengah oleh karena itu menanganinya harus 

dalam satu sistem yang utuh, dimana bagian bagiannya terpadu dan saling mendukung. Paradigma zakat tidak hanya 

sebagai pembersih, pencuci bagi diri dan harta muzakki, tapi harus dikembangkan menjadi potensi bagi pengembangan 

ekonomi umat. Potensi fakir miskin sebagai mustahik merupakan potensi sumber daya manusia yang harus dikembangkan 

untuk memberdayakan potensi zakat yang menjadi hak mereka. Dengan demikian diharapkan para mustahik menjadi 

pelaku ekonomi yang produktif yang secara bertahap mereka bisa mengubah posisinya dari mustahik zakat menjadi orang 

yang tidak berpredikat mustahik tetapi menjadi muzakki.  
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METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif, di mana peneliti menelaah 

teori, konsep, ataupun asas hukum yang berhubungan tafsir ayat hadits zakat produktif. Sumber data primer yang 

digunakan dalam kitab-kitab tafsir yang berkaitan dengan ayat-ayat zakat produktif. Adapun sumber sekunder dalam 

penelitian ini adalah artikel-artikel dalam jurnal, serta buku-buku rujukan yang relevan dan berkaitan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara library study atau studi pustaka. Setelah data yang diperlukan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Ditinjau dari segi Bahasa kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakatu ‘keberkahan  al-namaa ‘pertumbuhan, 

kesuburan dan perkembangan ath-thaharatu kesucian  dan ash-shalatu keberesan Al Imam An Nawawi mengatakan, 

bahwa zakat mengandung makna kesuburan. Ibnu ‘Arabi menjelaskan kata zakat dipakai untuk dua arti, subur dan suci. 

Abu Muhammad Ibnu Qutaibah mengatakan, bahwa lafadh zakat diambil dari kata zakah yang berarti nama’ artinya 

kesuburan dan penambahan. Abul Hasan Al Wahidi mengatakan bahwa zakat mensucikan harta dan memperbaikinya, 

serta menyuburkannya. Menurut pendapat yang lebih nyata, zakat itu bermakna kesuburan dan penambahan serta 

perbaikan. Asal maknanya, penambahan kebajikan. 

Asbabunnuzul ayat ini adalah: Ibnu Jarir meriwayatkan, bahwa Abu Lubabah dan kawan-kawannya (yang tidak ikut 

berperang, lalu bertobat), mereka datang kepada Rasulullah saw. Ketika dibebaskan, lalu berkata, “Ya Rasulullah, inilah 

harta kami, sedekahkanlah dari kami dan mohonlah ampun untuk kami.” Maka jawab Rasul:  Saya tidak diperintah untuk 

mengambil sedikitpun dari harta kalian. 

 

صَدَقة خ  1سمح   ۡۡ ۡۡ ِۡ مۡ لِ  ۡ َۡ أ موَ ۡۡ ۡۡ مِ نۡ ۡۡ ۡۡ وَت  ز كيهِمۡ   ٗ  ذۡ ۡۡ ۡۡ تط هِره  مۡ ۡۡ ۡۡ: 

Perintah Allah di awal ayat ini ditujukan kepada Rasul-Nya, yaitu agar Rasulullah mengambil sebagian harta mereka 

sebagai sedekah atau zakat sebagai bukti kebenaran taubat mereka, karena sedekah atau zakat itu akan membersihkan diri 

dari dosa-dosa. yang timbul karena dosa-dosa mereka. untuk menjauhkan diri dari perang dan mensucikan mereka dari 

"cinta kekayaan" yang mendorong mereka untuk absen dari perang. Selain itu, sedekah atau zakat akan membersihkan 

diri dari segala sifat buruk yang muncul karena kecintaan terhadap dunia yang dalam hal ini adalah harta, seperti kikir, 

rakus, dengki, dan sebagainya. Ada juga pemahaman bahwa membayar zakat justru akan mengarah pada munculnya 

berkah kekayaan, sehingga tumbuh dan berkembang biak. Sebaliknya jika zakat tidak dikeluarkan, maka harta yang 

dimiliki tidak akan memperoleh berkah dan berkembang, bahkan kemungkinan malapetaka dan menyusut sehingga hilang 

sama sekali dari tangan pemiliknya sebagai azab Allah SWT terhadap pemiliknya. 

a. Makna ijmali   

1. Tafsir Ringkas Kemenag, ayat sebelumnya menjelaskan bahwa ada sekelompok orang yang mengaku dosanya 

kemudian bertaubat kepada Allah. Karena penyebab dosa mereka adalah cinta harta, maka dalam ayat ini dijelaskan 

tentang bentuk taubat dan ketaatan, termasuk membayar zakat. Diperintahkan oleh Nabi Muhammad, Ambil zakat dari 

kekayaan mereka, untuk membersihkan jiwa mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebihan untuk kekayaan, dan 

mensucikan hati mereka sehingga kualitas mereka yang baik akan berkembang, dan berdoa untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu menumbuhkan ketenteraman jiwa bagi mereka yang sudah lama gelisah dan cemas akibat dosa-dosa yang 

mereka kerjakan. Sampaikan kepada mereka bahwa Allah Maha Mendengar permohonan ampun dari hamba-Nya, Maha 

Mengetahui tulus atau tidaknya tobat mereka.  

2. Tafsir al-Jalalain, ambillah sedekah dari sebagian harta mereka, dengan sedekah itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka) dari dosa-dosa mereka, Nabi saw. mengambil sepertiga dari harta mereka dan memberikannya dalam 

sedekah (dan berdoa untuk mereka). (Sesungguhnya shalatmu adalah ketenangan jiwa.) Rahmat (bagi mereka) menurut 

suatu pendapat, yang dimaksud dengan shakun adalah ketenangan jiwa karena diterima taubatnya. (Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui). 

3. Tafsir Ibnu Katsir, Allah SWT, memerintahkan Rasul-Nya untuk mengambil zakat dari harta mereka untuk 

membersihkan dan mensucikan mereka melalui zakat itu. makna ayat ini bersifat umum, meskipun sebagian ulama 

mengembalikan damir yang terdapat dalam lafaz  هلِ هم  ۡ َۡ ۡۡ أمۡوَ ۡۡ  kepada orang yang mengakui dosanya dan 

mencampuradukkan amal baik dengan amal buruknya. Karena itulah ada sebagian orang yang enggan membayar zakat 

dari kalangan orang Arab Badui menduga bahwa membayar zakat itu bukan untuk imam, dan sebenarnya hanya khusus 

untuk Rasulullah Saw. Mereka berdalil dengan firman Allah Swt. yang mengatakan: Ambillah zakat dari sebagian harta 

mereka. Sampai akhir Pemahaman yang rusak dan ayat takwil ini dijawab dengan tegas oleh Khalifah Abu Bakar As-

Siddiq dan sahabat lainnya dengan memerangi mereka, hingga mereka bersedia membayar zakat kepada khalifah, 

sebagaimana mereka bisa memberikannya kepada Rasulullah Saw. sampai dalam hal ini Khalifah Abu Bakar r.a. pernah 

 
1   
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berkata: Demi Allah, jika mereka mendurhakaiku dan tidak membayar zakat atas unta mereka yang biasanya mereka 

bayarkan kepada Rasulullah, maka aku akan benar-benar memerangi mereka karena kemaksiatan mereka.  

Firman Allah Swt.: ...dan berdoalah untuk mereka. artinya, doakan mereka dan mohon ampun untuk mereka. Imam 

Muslim dalam Shahihnya meriwayatkan melalui Abdullah bin Abu Aufa yang mengatakan bahwa Nabi SAW. ketika 

menerima zakat dari suatu kaum, maka ia mendoakan mereka. Kemudian ayahku (perawi) datang dengan zakatnya, lalu 

Rasulullah. berdoa: Ya Allah, berikan rahmat kepada keluarga Abu Aufa. Dalam hadits lain disebutkan bahwa seorang 

wanita berkata, “Ya Rasulullah, doakanlah aku dan suamiku.” Maka Rasulullah berdoa: "Semoga Allah merahmatimu 

dan suamimu." Firman Allah SWT : Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. (At 

Taubah:103)  

Sebagian ulama membacanya sebagai salawatika dalam bentuk jamak, sementara sebagian ulama lainnya membacanya 

dalam bentuk mufrad (tunggal). (menjadi) ketenangan pikiran bagi mereka. Menurut Ibnu Abbas, jadilah rahmat bagi 

mereka. Taf MisbahYa Rasulullah, ambillah sedekah dari harta orang-orang yang bertaubat, yang dapat membersihkan 

mereka dari dosa dan kikir serta dapat mengangkat derajat mereka di sisi Allah. Doakan mereka dengan kebaikan dan 

hidayah, karena sesungguhnya doamu dapat menenangkan jiwa mereka dan menentramkan hati mereka. Allah Maha 

Mendengar doa dan Maha. .Mengetahui orang-orang yang Bertaubat. 

فَ بَ ري    ۡۡ الرمَدِينةَ ۡۡ قدِرمت  ۡۡ قالَ ۡۡ ۡۡ قَ ريسٍ برنِ ۡۡ عَ رنۡارلْ  رحنفِ ۡۡ ءِ َۡ الرعلَ ۡۡ بِ َۡ عَ رنۡ أِ ۡۡ عَ رنۡا ر لْريَرر يِ ۡۡ ۡۡ إبر راَهِيمَ برن  ۡۡ
حَ دثَ نۡاإ رسَعيل  ۡۡ ۡۡ حَرربٍ برن  ۡۡ ْۡ زهَري  ۡۡ ِۡ وۡحَ دثنِ

عَلريهِ فِ   مَى ۡ  ۡ برَ رضفٍ ري  ۡۡ ب شِررۡالركَانزينَ ۡۡ عَلريهِ رمۡفَ قاَلَ ۡۡ فَ  قاَمَ ۡۡ ۡۡ الروَرجهِ
أ رخشَن  ۡۡ ا رلَْسَدِ ۡۡ

أ رخشَن  ۡۡ الث يابِ ۡۡ
رج  لۡۡ رخشَن  ۡۡ إ رذۡجَاءَ ۡۡ َۡ ۡمِ رنۡق  ريَرشٍ فيهَاۡمَلَ ۡۡ حَرلقَةٍ ۡۡ فِ ۡۡ َۡ نۡاأنَ

فَ   ۡۡ قالَ ۡۡ يَ تَ زلَرزَل  ۡۡ ث رديَ ريهِ ۡۡ ۡۡ رنۡ حَلمَةِ مِ ۡۡ ررجَ َۡ يَ ۡۡ حَ ت   ۡۡ عَلىۡن  غرضِكَتفَريهِ  ۡۡ
وَيوضَع  ۡۡ كَتفَريهِ ۡۡ ررجَ مِ رن ن  غرضِ َۡ جَهَن مَ فَ يوضَع  عَلى حَلمَةِ ث رديِ أحَدِهِ رم حَ ت  يَ ۡۡ رِ َۡ نَ

ِۡ رمۡ قالَ   ءِ إ لَكَره وا مَ ا ق  رلتَ لَ َۡ فَ ق رلت  مَا رأيرت  هَؤ لَ ۡۡ يةٍ ۡۡ َۡ َۡ سَارِ رء وسَه  رم فمَا رأيرت  أحَدًا مِرن ه  رم ر جَعَ إلريهِ شَري ئا قالَ فأ ردبَ رَ وَات  بَ رعته  حَ ت  جَلسَ إلَ
ۡۡ
الرقرَوم  ۡۡ وَضَعَ

يَ   ۡۡ ۡۡ أن ه  أظنُّ ۡۡ َۡ وَأنَ ۡۡ مَاۡعَل يِۡۡ رنۡال شرمسِ ۡۡ أتَ  رىۡۡح دًاۡفَ نظرَرت  ۡۡ فَ قاَلَ ۡۡ فأجَبر ته  ۡۡ دَعَانِ ۡۡ وَسَل مَ ۡۡ عَلريهِ ۡۡ صَل ىۡۡ للُّ ۡۡ الرقاَسِمِ ۡۡ َۡ َۡ يَ رعقِلونَ شَري ئا إ ن خَليليۡأبَ ءِ لَ َۡ إ ن هَؤ لَ
ق    ۡۡ شَري ئاۡقالَ ۡۡ يَ رعقِلونَ ۡۡ َۡ الدُّنر يۡالَ ۡۡ مَعونَ َۡ ۡۡ ريَ ءِ َۡ ۡ  ۡهَؤ لَ ث   ۡۡ ْۡ نَي َۡ دَنَ ۡۡ ثةَ َۡ ثلَ ۡۡ إ لَ ۡۡ ذهَباۡأنرفِق ه ك ل ه  ۡۡ مِثر له  ۡۡ أ نۡلِ ۡۡ مَاۡيس رُّنِ ۡۡ فَ قاَلَ ۡۡ

أراه  ۡۡ فَ ق رلت  ۡۡ له  ۡۡ حَاجَةٍ ۡۡ فِ ۡۡ ِۡ رب عَثنِ
أَ رستَ رفتيهِ رم عَ رن دِينٍ حَ ت  أ رلَْقَ   ۡۡ َۡ ِۡ رمۡعَ رنۡد نر يۡاوَلَ أ رسأل  ۡۡ َۡ لَ ۡۡ ب كَ َۡ وَرِ ۡۡ َۡ لَ ۡۡ ۡۡ رمۡقالَ مِرن ه  ۡۡ

يهِ رمۡوَتصِيب  َۡ َۡ تَ رعتِ ۡۡ َۡ لَ ۡۡ مِ رنۡق  ريَرشٍ ۡۡ ِۡ رخوَتكَ لِ َۡ وِ ۡۡ اۡلَكَ ۡۡ مَ ۡۡ رلت 
ۡ  وَرس وله ۡۡ َۡ للِ بِ  ِۡ  ۡ   

 

  
Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim dari 

Al Jurairi dari Abul Ala` dari Al Ahnaf bin Qais ia berkata, Ketika aku berada di Madinah dan berada dalam sekelompok 

orang Quraisy, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang berpakaian dari bahan yang kasar, kulit serta wajahnya juga 

kasar. Kemudian laki-laki itu berdiri seraya berkata, "Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang menumpuk harta 

(tidak membayar zakat), bahwa mereka akan disiksa dengan batu yang dipanaskan di dalam neraka jahanam. Lalu 

diletakkan di atas dada salah seorang dari mereka hingga batu itu keluar dari pundak mereka. Kemudian batu itu 

diletakkan di tengah-tengah kedua pundaknya hingga keluar dari dadanya dengan mendidih." (Mendengar hal itu) orang 

orang pun menundukkan kepala. Dan aku tidak melihat seorangpun dari mereka kembali memandangnya. Kemudian 

laki-laki itu berbalik, lalu kuikuti sampai ia duduk di rombongannya. Maka kukatakan padanya, "Tidaklah aku melihat 

mereka, melainkan benci terhadap apa yang telah Anda katakan." Ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang itu tidak 

memahami sedikitpun. Sesungguhnya kekasihku Abu Al Qasim صلى الله عليه وسلم pernah memanggilku, lalu aku pun menjawab 

panggilannya. Kemudian beliau bertanya: 'Apakah kamu melihat bukit gunung Uhud?' Lalu aku melihat matahari yang 

menyinariku, dan aku menyangka bahwa beliau akan mengutusku untuk suatu keperluan, lalu aku jawab, "Ya, aku lihat." 

Maka beliau bersabda, 'Tidaklah membahagiakanku jika aku memiliki emas sebesar bukit itu, bahkan aku akan 

menginfakkannya seluruhnya, kecuali tiga Dinar.' Namun mereka itu mengumpulkan harta benda dunia dan mereka tidak 

berakal sedikitpun." Aku bertanya, "Kenapa Anda dan saudara perempuan Anda dari Quraisy tidak mendatangi dan 

meminta kepada mereka?" Ia menjawab, "Tidak, dan demi Rabb-mu, aku tidak akan meminta dunia pada mereka dan 

tidak pula akan meminta fatwa pada mereka hingga aku berjumpa dengan Allah dan rasul-Nya."  

Hadis di atas memberikan pengertian bahwa harta zakat dapat dikembangkan dan diusahakan makna mengusahakan dan 

mengembangkan sehingga dapat diberdayakan, hal ini sebagai salah satu indikasi bahwa zakat dapat digunakan untuk 

hal-hal selain kebutuhan konsumtif ,semisal usaha yang menghasilkan keuntungan.  

Abu Hurairah meriwayatkan : Pada suatu hari ketika Rasulullah sedang duduk datang serorang laki-laki berkata : “Hai 

Rasulullah! Apakah Islam itu? Beliau menjawab : ‘Islam adalah engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya, 

mendirikan shalat yang wajib, membayarkan zakat yang difardukan, dan berpuasa pada bulan Ramadhan”. Kemudian 

laki-laki itu membelakangi (pergi). Rasulullah SAW berkata : ‘Lihatlah laki-laki itu!’ Mereka (para sahabat) tidak melihat 

seorangpun; lalu Rasulullah berkata :’Itu adalah Jibril, datang mengajari manusia agama mereka’.” (HR al-Bukhari dan 

Muslim)  

Kitab al-Baijuri, jilid 1 hal. 292: “Orang fakir dan miskin (dapat) diberi (zakat) yang mencukupinya untuk seumur galib 

(63 tahun). Kemudian masing-masing dengan zakat yang diperolehnya itu membeli tanah (pertanian) dan menggarapnya 

(agar mendapatkan hasil untuk keperluan sehari hari). Bagi pimpinan negara agar dapat membelikan tanah itu untuk 

mereka (tanpa menerimakan barang zakatnya) sebagaimana hal itu terjadi pada petugas perang. Yang demikian itu bagi 

fakir miskin yang tidak dapat bekerja. Adapun mereka yang dapat bekerja diberi zakat guna membeli alat alat 

pekerjaannya. Jadi, misalnya yang pandai berdagang diberi zakat untuk modal dagang dengan baik yang jumlahnya 

diperkirakan bahwa hasil dagang itu cukup untuk hidup sehari-hari (tanpa mengurangi modal).”  
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Kitab I’anah at-Tabilin, Jilid 2 hal. 189: “Sehingga bagi pimpinan negara boleh mengambil zakat bagian fakir atau miskin 

dan memberikannya kepada mereka. Masing-masing fakir miskin itu diberi dengan cara : Bila ia bisa berdagang, diberi 

modal dagang yang diperkirakan keuntungannya mencukupi guna hidup; bila ia biasa / dapat bekerja, diberi alat-alat 

pekerjaannya. Dan bagi yang tidak dapat bekerja atau berdagang diberi jumlah yang mencukupi seumur galib (63 tahun).” 

Kata-kata ‘diberi jumlah yang mencukupi untuk seumur galib’ bukan maksudnya diberi zakat sebanyak untuk hidup 

sampai umur galib, tetapi diberi banyak (sekira zakat pemberian itu diputar) dan hasilnya mencukupinya. Oleh karena itu, 

zakat pemberian itu dibelikan tanah (pertanian/ perkebunan) atau binatang ternak sekiranya dapat mengolah/memelihara 

tanah atau ternak itu.  

 

b. Signifikasi  

Dalam fatwa MUI, zakat yang diberikan kepada fakir miskin bisa produktif. Zakat merupakan ajaran Islam yang mengacu 

pada pemberdayaan dan perekonomian umat. Secara sosiologis, zakat merupakan cerminan kemanusiaan, keadilan, 

keimanan dan ketakwaan yang tertanam dalam sikap orang kaya. Zakat merupakan salah satu pilar utama ajaran Islam. 

Zakat itu melengkapi pilar-pilar lainnya dengan menopang fondasi kehidupan ekonomi dan sosial umat Islam. Sementara 

itu, ada pemikiran yang menyatakan perlunya mewujudkan zakat secara merata dan ikhlas. Karena zakat dapat berperan 

dalam memecahkan masalah sosial (masalah pengangguran, kemiskinan, beban krisis dan hutang dan perekonomian yang 

buruk), memperbaiki lingkungan, mencerdaskan kehidupan bangsa, menyediakan fasilitas pendidikan, dan lain-lain.  

Pendapat ini menyiratkan perlunya pemikiran komprehensif tentang nilai-nilai Islam yang dikembangkan dalam konsep 

operasional. Salah satu hasil pemikiran tersebut adalah pengelolaan zakat produktif yang pada dasarnya mampu menjawab 

permasalahan zakat yang muncul di era ini. Kata produktif dalam kbbi yang berarti mampu atau mampu menghasilkan 

(dalam jumlah banyak); membawa  (memberi hasil, manfaat, dan  sebagainya);  menguntungkan. Gabungan kata zakat 

dan produktif memiliki arti: zakat yang disalurkan secara produktif bukan konsumtif. Atau dengan kata lain penamaan 

zakat produktif diambil dari tujuan pendistribusian zakat yaitu “menjadi produktif”, tidak diambil dari klasifikasi zakat 

seperti zakat mal atau zakat fitrah, dan juga tidak diambil dari jenisnya. Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, seperti 

zakat ternak, zakat uang, zakat emas dan perak, zakat perdagangan, zakat pertanian dan sebagainya.  

Secara tegas zakat produktif adalah suatu cara penyaluran dana zakat kepada sasaran dalam arti yang lebih luas, sesuai 

dengan ketentuan Islam. Oleh karena itu, Yusuf al-Qaradawi melakukan istinbat hukum untuk menemukan dalil-dalil 

mengenai pendistribusian zakat produktif, yang dapat digolongkan menjadi dua kategori, yaitu: pertama, dengan cara 

tarjih, yaitu memilih satu pendapat di antara pendapat-pendapat dalam fiqh berdasarkan analisis argumentasi yang paling 

kuat, atau memilih pendapat yang paling kuat dan dianggap lebih sesuai dengan syariat, kepentingan masyarakat, dan 

kondisi zaman, yang disebut juga dengan ijtihad selektif atau ijtihād Intiqā'ī. Kedua, upaya untuk menghasilkan hukum 

baru atau menarik kesimpulan hukum baru dalam suatu masalah yang belum pernah dikemukakan oleh para ulama 

sebelumnya melalui pemahaman nash, qiyas, dan pertimbangan kemaslahatan, yang disebut juga ijtihād insya'i.   

Zakat produktif adalah zakat yang disalurkan kepada mustahik dengan dikelola dan dikembangkan melalui perilaku 

bisnis. Indikasinya adalah aset tersebut digunakan sebagai modal yang diharapkan dapat meningkatkan taraf ekonomi 

mustahik. Termasuk juga dalam pengertian zakat produktif jika harta zakat dikelola dan dikembangkan oleh amil yang 

hasilnya dibagikan kepada mustahik secara berkala. Lebih khusus lagi, zakat produktif adalah zakat yang disalurkan 

kepada mustahik secara efektif dan efektif dengan sistem yang serba guna dan produktif, sesuai dengan amanat syariat 

dan peran serta fungsi sosial ekonomi zakat. Mustahik yang mendapat penyaluran zakat bukan berarti membelanjakan 

dananya, tetapi mengembangkannya dan menghasilkan keuntungan yang terus menerus sehingga dapat berkelanjutan. 

Pendistribusian zakat setidaknya ada dua model distribusi yaitu konsumtif dan produktif.  

1. Konsumtif tradisional, Penyaluran secara konsumtif tradisional adalah zakat yang disalurkan kepada mustahik 

langsung untuk konsumsi sehari-hari, seperti penyaluran zakat mal atau zakat fitrah kepada mustahik. sangat 

membutuhkan karena kekurangan makanan atau karena bencana. Program ini merupakan program jangka pendek dalam 

mengatasi permasalahan masyarakat.  

2. Konsumtif kreatif adalah dana zakat dalam bentuk barang-barang konsumtif dan digunakan untuk membantu 

masyarakat miskin dalam mengatasi permasalahan sosial ekonomi yang mereka hadapi. Bantuan tersebut meliputi 

perlengkapan sekolah dan beasiswa bagi siswa, bantuan sarana ibadah seperti sarung dan mukena, bantuan alat pertanian 

seperti cangkul untuk petani, gerobak untuk pedagang dan lain-lain.  

3. Produktif tradisional, Dana zakat diberikan dalam bentuk barang-barang produktif. Dengan pemberian ini, 

mustahik dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, seperti memberikan bantuan kambing, sapi perah atau untuk 

membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya. 

4. Produktif kreatif, Zakat diberikan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk modal proyek sosial, 

seperti membangun sekolah, fasilitas kesehatan atau tempat ibadah, maupun modal usaha untuk pengembangan usaha 

pedagang kecil yang dilakukan melalui 'aqad qard alhasan, 'aqad mudharabah dan 'aqad murabahah. 

 

Produktif dalam bentuk investasi membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis. Menyediakan dan/atau 

memberikan kesempatan kerja bagi Mustahik Proyek / perusahaan yang dikelola oleh institusi zakat, di mana 

keuntungannya akan diberikan kepada mustahik setiap bulan secara rutin. Dan saham tersebut bisa terus dikembangkan 

dengan status saham yang dimiliki Bersama mustahik.   
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KESIMPULAN 
Zakat produktif sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, yaitu zakat yang diberikan kepada mustahik, baik yang 

diserahkan langsung kepada mustahik maupun yang diserahkan secara tidak langsung kepada mustahik. Namun mereka 

tidak membelanjakannya  tetapi  mengembangkannya dan menggunakannya untuk membantu usaha mereka, sehingga 

dengan dana zakat mereka dapat membuat mustahik menghasilkan sesuatu yang berkelanjutan.  
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